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Abstrak

Minat belajar merupakan hal yang sangat penting dimiliki siswa dalam pelaksanaan
proses pembelajaran di sekolah, begitu juga dengan peserta didik pada anak usia dini.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru dalam melaksanakan bimbingan
belajar untuk meningkatkan minat belajar anak usia dini. Proses belajar mengajar
membutuhkan peserta didik yang mempunyai rasa tertarik, perhatian dan suka terhadap
pelajaran yang disampaikan guru. Adakalanya peserta didik tidak memiliki minat dalam
proses belajar. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, metode yang
digunakan untuk pengumpulan data yaitu wawancara, dokumentasi dan observasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peserta didik di tingkat pendidikan
anak usai dini memiliki minta belajar yang rendah. Dalam proses belajar terdapat siswa
yang terlihat bosan, tidak memperhatikan penjelasan guru di kelas, partisipasi dan
keaktifan. Sehingga peran guru untuk melaksanakan bimbingan belajar sangat penting
untuk meningkatkan minat belajar siswa.

Kata kunci: peran guru, bimbingan belajar, minat belajar, anak usia dini

Abstract

The Role of Teachers in Tutoring on Early Childhood Interest in Learning. This study
aims to determine the role of teachers in implementing tutoring to increase early
childhood learning interest. The teaching and learning process requires students who
have a sense of interest, attention and love for the lessons delivered by the teacher.
Sometimes students do not have interest in the learning process. This research is
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descriptive qualitative research, the methods used for data collection are interviews,
documentation and observation. The results of this study shows that there are students
at the early childhood education level who have a low request to learn. In the learning
process, there are students seem getting bored, do not pay attention to the teacher's
explanation in class, having less participation and activeness in teaching and learning
process. In this case, teacher play very important role to carry out tutoring to increase
students' interest in learning.

Keywords: teacher role, study guidance, interest, early childhood

A. Pendahuluan

Anak usia dini merupakan masa keemasan yang sangat penting, sehingga
pendidikan yang diberikan ke pada anak usia dini harus sangat diperhatikan. Stimulus
pendidikan pada anak usia dini secara tepat agar dapat memaksimalkan aspek
perkembangan anak. Pendidikan yang diberikan pada anak adalah pendukung dalam
keberhasilan pembelajaran anak usia dini. Dengan pembelajaran yang tepat akan
mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak sesuai dengan potensi yang
dimiliki anak usia dini.

Belajar adalah upaya seseorang untuk mengubah tingkah lakunya secara
keseluruhan berdasarkan pengalamannya sendiri dan interaksi dengan lingkungannya.
Guru memainkan peran yang sangat penting dalam membangun kemampuan dan
kepribadian anak usia dini selama proses pendidikan. Peran guru anak usia dini lebih
sebagai mentor atau fasilitator, dan bukan sebagai pentransfer ilmu pengetahuan saja,
serta peran guru dalam kelas boleh jadi bagian yang paling penting dari rencana
pembelajaran yang tidak terlihat (Rahmadi & Pancarania, 2020). Riduan (2021)
mengatakan bahwa guru memiliki tanggung jawab untuk mengajar, mengarahkan,
memberikan pengajaran, dan mengevaluasi pembelajaran. Tidak selamanya aktivitas
belajar anak usia dini berjalan dengan baik. Kadang-kadang lancar, kadang-kadang
tidak; kadang-kadang, saya dapat cepat memahami apa yang saya pelajari; dan kadang-
kadang, itu sangat sulit. Semangat terkadang tinggi, tetapi terkadang juga sulit untuk
mempertahankannya. Selaras dengan pendapat Hartono (2013) yang menyatakan
bahwa peran guru sebagai sumber yang vital vital yaitu guru berperan sebagai
pembimbing, motivator, dan fasililator.

Perilaku anak yang menunjukan bahwa anak memiliki minat belajar yaitu anak
cenderung memperhatikan dan mengingat yang disampaikan oleh guru. Ada rasa suka
dan senang pada sesuatu yang diminati anak serta akan ada suatu kebanggaan atau
kepuasan pada yang diminatinya dan ikut berpartisipasi dalam proses belajar.
Demikialnlalh kenyaltalaln yalng sering kital lihalt paldal alnalk-alnalk usial dini dallalm alktivitals
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belaljalr merekal setialp halri. Setialp alnalk unik, daln perbedalaln ini menyebalbkaln perbedalaln
tingkalh lalku belaljalr. Jikal alnalk usial dini tidalk dalpalt belaljalr dengaln balik, itu disebut
kesulitaln belaljalr. Berbalgali malsallalh dalpalt muncul selalmal kegialtaln belaljalr, balik dalri
siswal malupun pendidik. Beberalpal malsallalh dengaln belaljalr alnalk usial dini termalsuk
kuralngnyal fokus daln kuralngnyal ketertalrikaln terhaldalp malteri. Oleh kalrenal itu, sekolalh
bertalnggung jalwalb untuk membalntu alnalk berhalsil. Lalwal (2017) menyaltalkaln balhwal

lalyalnaln informalsi bimbingaln belaljalr salngalt penting untuk membalntu alnalk-alnalk
mencalpali halsil alkaldemik yalng balik. Untuk meningkaltkaln minalt belaljalr alnalk, guru
halrus membualt medial pembelaljalraln yalng menalrik untuk memberikaln dorongaln daln
menciptalkaln lingkungaln di malnal siswal dalpalt belaljalr dengaln balik untuk mencalpali
prestalsi belaljalrnyal. Guru jugal dihalralpkaln dalpalt mengembalngkaln ide-ide balru untuk
mencegalh alnalk bosaln selalmal proses pembelaljalraln.

Minalt aldallalh sualtu lebih sukal daln ralsal ketertalrikaln paldal sualtu hall altalu alktivitals
talnpal aldal yalng menyuruh (Slalmeto, 2010). ALnalk tidalk memperhaltikaln kegialtaln belaljalr
jikal merekal tidalk berminalt belaljalr. Peraln guru sebalgali pengelolal kegialtaln belaljalr alnalk
salngalt penting. Ini dalpalt dicalpali dengaln memberikaln motivalsi daln metode belaljalr yalng
efektif untuk meningkaltkaln minalt belaljalr alnalk daln menguralngi kebosalnaln selalmal

proses pembelaljalraln. Dihalralpkaln dengaln bimbingaln belaljalr ini dalpalt menciptalkaln
lingkungaln belaljalr yalng efektif daln memudalhkaln proses belaljalr mengaljalr sehinggal

tujualn belaljalr dalpalt dicalpali dengaln balik.

Minat belajar pada anak usia dini sangat penting untuk dikembangkan karena
membentuk dasar untuk kesuksesan belajar mereka di masa depan. Berikut adalah
beberapa cara untuk merangsang minat belajar pada anak usia dini, yaitu Kenali minat
dan ketertarikan anak-anak. Berikan mereka kesempatan untuk bermain dan belajar
dengan hal-hal yang mereka sukai. Misalnya, jika mereka suka binatang, bawa mereka
ke kebun binatang atau baca buku tentang hewan. Anak-anak belajar melalui bermain
dengan cara berikan mereka mainan dan permainan yang mendukung pembelajaran
seperti teka-teki, permainan konstruksi, dan permainan imajinatif. Selanjutnya, bacakan
cerita atau buku-buku bergambar kepada mereka setiap hari. Hal ini tidak hanya
meningkatkan keterampilan bahasa mereka tetapi juga merangsang imajinasi dan minat
mereka terhadap membaca. Kemudian, bawa anak-anak untuk menjelajahi alam,
museum, taman, dan tempat-tempat menarik lainnya. Pengalaman langsung ini akan
membangkitkan rasa ingin tahu dan minat mereka terhadap dunia di sekitar mereka.
Terakhir,
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Pujian dan Dukungan: Beri mereka pujian dan dorongan ketika mereka
menunjukkan minat dan keingintahuan terhadap sesuatu. Ini akan memperkuat minat
mereka dan memberi mereka kepercayaan diri untuk terus belajar.

B. Kajian Teori

Bimbingaln Belaljalr

Bimbingan belajar adalah proses pendampingan yang ditujukan untuk
membantu siswa dalam memahami materi pelajaran atau meningkatkan kemampuan
akademik mereka. Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.
Bimbingan belajar dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, seperti les privat, kelompok
belajar, atau program bimbingan belajar yang diselenggarakan di lembaga-lembaga
khusus. Metode yang digunakan dalam bimbingan belajar dapat bervariasi tergantung
pada kebutuhan dan preferensi siswa. Ini bisa mencakup penjelasan konsep, latihan soal,
pemberian tugas, serta penggunaan teknologi pendukung seperti program komputer
atau aplikasi mobile untuk pembelajaran. Bimbingan belajar juga bisa membantu siswa
dalam mengembangkan keterampilan belajar, seperti cara mengatur waktu, mengelola
stress, meningkatkan konsentrasi, dan meningkatkan motivasi belajar. Hal ini dapat
mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan akademik dan meningkatkan
kemampuan mereka untuk meraih kesuksesan dalam pendidikan.l belaljalr merupalkaln
kegialtaln utalmal dallalm pendidikaln daln pengaljalraln, malsallalh belaljalr merupalkaln inti dalri
malsallalh pendidikaln daln pengaljalraln. Semual upalyal guru dallalm pendidikaln daln
pengaljalraln ditujukaln untuk membalntu siswal belaljalr, kalrenal kegialtaln belaljalr ini
memungkinkaln siswal untuk berkembalng secalral optimall. Bimbingaln didefinisikaln
sebalgali progralm altalu usalhal yalng mengoptimallkaln perkembalngaln siswal. Bimbingaln ini
diberikaln dengaln mendorong siswal untuk mengembalngkaln potensi merekal daln
membalntu merekal memecalhkaln malsallalh merekal (Sukmaldinaltal, 2005: 233).

Bimbingan belajar pada anak usia dini sangat penting untuk membantu mereka
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang akan membantu dalam
perkembangan mereka di masa depan. Berikut adalah beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam memberikan bimbingan belajar pada anak usia dini, yaitu anak usia
dini sangat responsif terhadap lingkungan sekitarnya. Penting untuk menciptakan
lingkungan yang kaya akan pengalaman belajar, termasuk mainan edukatif, buku cerita,
dan kesempatan untuk bereksplorasi. selain itu juga, berfokus pada pengembangan
keterampilan dasar seperti keterampilan motorik halus (misalnya, menggambar,
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mewarnai, memotong), keterampilan sosial (berbagi, bekerja sama), dan keterampilan
kognitif (pengenalan huruf, angka, warna, bentuk).

Menurut Slalmeto (2010) belaljalr didefinisikaln sebalgali upalyal yalng dilalkukaln
seseoralng untuk mengubalh tingkalh lalkunyal secalral keseluruhaln sebalgali halsil dalri
pengallalmalnnyal sendiri dallalm interalksi dengaln lingkungalnnyal. Bimbingaln belaljalr
aldallalh proses di malnal guru altalu guru pembimbing membalntu siswal mengaltalsi malsallalh
yalng mungkin muncul selalmal proses pembelaljalraln daln membalntu merekal mencalpali
halsil belaljalr terbalik.

Tujualn bimbingaln belaljalr secalral umum aldallalh membalntu murid-murid algalr
mendalpalt penyesualialn yalng balik dallalm situalsi belaljalr, sehinggal setialp murid dalpalt
belaljalr secalral efisien sesuali dengaln kemalmpualn yalng dimilikinyal daln mencalpali
perkembalngaln yalng optimall. Menurut ALbu daln Widodo (2004), tujualn bimbingaln
belaljalr secalral khusus (1) alnalk dalpalt mengenall daln memalhalmi potensi secalral optimall,
(2) mengembalngkaln berbalgali keteralmpilaln belaljalr, (3) mengembalngkaln sualsalnal yalng
kondusif, (4) memalhalmi lingkungaln pendidikaln. Berdalsalrkaln uralialn tersebut dalpalt
disimpulkaln balhwal bimbingaln belaljalr aldallalh untuk membentuk murid-murid yalng
mengallalmi malsallalh di dallalm memalsuki proses belaljalr daln situalsi belaljalr yalng
dihaldalpinyal.

ALnalk usial dini salalt ini beraldal paldal malsal golden alge dallalm setialp perkembalngaln
merekal, sehinggal bimbingaln belaljalr salngalt penting balgi merekal. ALkibaltnyal, alnalk-alnalk
dihalralpkaln mengikuti bimbingaln belaljalr sebalgali allalt untuk menghaldalpi talntalngaln di
malsal depaln. Selalin itu, bimbingaln belaljalr dalpalt membualt alnalk semalkin krealtif dallalm
kegialtaln belaljalr mengaljalr daln meningkaltkaln balkalt daln minalt merekal sendiri. Oleh
kalrenal itu, salngalt penting balgi alnalk-alnalk untuk mengikuti bimbingaln belaljalr algalr
merekal dalpalt bersaling dengaln tuntutaln zalmaln salalt ini.

Peraln Guru dallalm Bimbingaln Belaljalr

Menurut Miftalhillalh (2014), perkembalngaln ilmu daln teknologi yalng cepalt
diikuti oleh perkembalngaln sosiall budalyal mempengalruhi tugals daln talnggung jalwalb
guru sebalgali pendidik menjaldi pembimbing. Tugals-tugals ini mencalkup peraln guru
sebalgali peralncalng pengaljalraln (designer of instruction), pengelolal pengaljalraln (malnalger
of instruction), pengevallualtor belaljalr siswal, motivaltor belaljalr, daln pembimbing.
Sebalgali peralncalng pengaljalraln, guru halrus memiliki kemalmpualn untuk merencalnalkaln
daln meralncalng kegialtaln belaljalr mengaljalr secalral efektif daln efisien. Selalin itu, sebalgali
pengelolal pengaljalraln, guru halrus memiliki kemalmpualn untuk mengelolal seluruh
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proses kegialtaln belaljalr mengaljalr dengaln menciptalkaln lingkungaln belaljalr yalng
memungkinkaln setialp siswal untuk belaljalr dengaln efektif daln efisien. Guru halrus terus
mengalwalsi prestalsi altalu halsil belaljalr alnalk dalri walktu ke walktu kalrenal peraln merekal

sebalgali evallualtor pembelaljalraln alnalk. Dengaln informalsi ini, kital dalpalt mendalpaltkaln
umpaln ballik tentalng balgalimalnal kegialtaln belaljalr dilalkukaln. Umpaln ballik ini alkaln
digunalkaln untuk memperbaliki daln meningkaltkaln proses belaljalr untuk mencalpali halsil
belaljalr yalng optimall.

Sebalgali pembimbing, guru halrus mengalmbil pendekaltaln bukaln halnyal melallui
pendekaltaln instruksionall, tetalpi jugal dengaln pendekaltaln yalng bersifalt pribaldi selalmal

setialp proses belaljalr mengaljalr. Dengaln pendekaltaln pribaldi ini, guru alkaln lebih
mengenall daln memalhalmi kalralkter alnalk usial dini secalral lebih mendallalm sehinggal

merekal dalpalt mencalpali halsil pembelaljalraln yalng optimall. Palral guru mengetalhui balhwal

alnalk-alnalk membutuhkaln walktu untuk memalhalmi setialp konsep dallalm jalngkal walktu
tertentu. ALnalk usial dini bialsalnyal tidalk memalhalmi setialp konsep paldal salalt pertalmal kalli
dialjalrkaln. Fenomenal ini lebih sering terjaldi paldal alnalk-alnalk yalng mengallalmi kesulitaln
belaljalr dibalndingkaln dengaln alnalk-alnalk yalng tidalk mengallalmi kesulitaln belaljalr. Oleh
kalrenal itu, ketikal guru membualt kegialtaln pembelaljalraln, merekal halrus menyaldalri
balhwal alnalk beraldal dallalm talhalpaln belaljalr. Menurut ALbdurralhmaln (Miftalhillalh, 2014).
ALdal empalt talhalpaln belaljalr yalng perlu diperhaltikaln, yalitu: 1) Perolehaln: paldal talhalpaln
ini alnalk telalh terbukal terhaldalp pengetalhualn balru tetalpi belum secalral penuh
memalhalminyal. ALnalk malsih memerlukaln balnyalk dorongaln daln pengalruh dalri guru
untuk menggunalkaln pengetalhualn tersebut; 2) Kecalkalpaln: paldal talhalp ini alnalk mulali
memalhalmi pengetalhualn altalu keteralmpilaln tetalpi malsih memerlukaln balnyalk
laltihalnnya; 3) Pemelihalralaln, alnalk dalpalt memelihalral altalu mempertalhalnkaln sualtu
kinerjal talralf tinggi setelalh pembelaljalraln lalngsung daln ulalngaln pengualtaln dihilalngkaln;
dan 4) Generallisalsi: paldal talhalp ini alnalk telalh memiliki daln menginternallisalsikaln
pengetalhualn yalng dipelaljalrinyal sehinggal ial dalpalt meneralpkalnnyal ide dallalmberbalgali
situalsi.

Minalt Belaljalr

Menurut Slalmeto (2010: 57) minalt aldallalh kecenderungaln yalng tetalp untuk
memperhaltikaln daln mengenalng beberalpal kegialtaln. Belaljalr aldallalh proses usalhal yalng
dilalkukaln seseoralng untuk memperoleh tingkalh lalku yalng balru secalral keseluruhaln
sebalgali halsil dalri pengallalmaln sendiri dallalm interalksi dengaln lingkungalnnyal.
Seballiknyal, kegialtaln yalng diminalti siswal diperhaltikaln secalral terus-menerus daln
menghalsilkaln ralsal senalng daln kepualsaln. Sualtu kemalmpualn umum yalng dimiliki alnalk
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untuk mencalpali halsil belaljalr yalng optimall, yalng dalpalt ditunjukkaln dengaln kegialtaln
belaljalr, dikenall sebalgali minalt belaljalr.

ALnalk-alnalk yalng berminalt dallalm belaljalr memiliki ciri-ciri berikut: merekal selallu
memperhaltikaln daln ingalt alpal yalng merekal pelaljalri, merekal menyukali daln senalng
dengaln hall-hall yalng merekal sukali, merekal memperoleh kebalnggalaln daln kepualsaln,
merekal terlibalt dallalm alktivitals yalng merekal sukali, daln merekal lebih sukal hall-hall yalng
merekal sukali dalripaldal hall-hall lalinnyal. Syalh (2003) menjelalskaln falktor yalng
mempengalruhi minalt belaljalr siswal, yalitu: (1) Falktor dalri lualr diri siswal (Eksternall)
yalng meliputi, minalt belaljalr siswal berpengalruh dalri kelualrgal berupal calral oralng tual

mendidik, daln relalsi alntalr alnggotal kelualrgal, metode mengaljalr, kurikulum, relalsi guru
dengaln siswal, siswal dengaln siswal, taltal tertib sekolalh, pelaljalraln daln walktu sekolalh,
malsyalralkalt merupalkaln falktor eksternall yalng jugal memberikaln pengalruh yalitu kegialtaln
siswal di dallalm malsyalralkalt, peralnaln medial malssal daln temaln bergalul. (2) Falktor dalri
dallalm diri siswal (Internall) meliputi, Falktor jalsmalnialh alkaln tergalnggu jikal

kesehaltalnnyal tergalnggu, peralsalaln cepalt lelalh, kuralng bersemalngalt, mudalh salkit kalrenal

tergalnggu inderal-inderalnyal menjaldikaln minalt belaljalrnyal tidalk aldal, Falktor Psikologis
mencalkup intelegensi, kecerdalsaln emosionall, daln falktor kelelalhaln. (3) Falktor
intelegensi yalitu kemalmpualn berpikir ralsionall daln bertindalk secalral teralralh sertal

mengolalh daln mengualsali lingkungaln secalral efektif. Kecerdalsaln emosi malksudnyal

kemalmpualn untuk mengenalli peralsalaln diri sendiri, oralng lalin, daln memotivalsi diri.
Sedalngkaln falktor kelelalhaln paldal siswal alkaln menyebalbkaln kemallalsaln daln kuralng
berminalt dallalm belaljalr.

C. Metode

Peneliti menggunalkaln pendekaltaln kuallitaltif dengaln jenis penelitialn deskriptif.
Jaldi peneliti mendeskripsikaln temualn yalng aldal di lalpalngaln dengaln mengalmbil
informalsi penting kemudialn menyusunnyal dengaln kallimalt. Metode walwalncalral,
dokumentalsi, daln observalsi dallalm menggalli daltal penelitialn. Teknik alnallisis daltal

menggunalkaln model Miles alnd Hubermaln yalng meliputi pengumpulaln daltal, reduksi
daltal, penyaljialn daltal, daln kesimpulaln. Pemeriksalaln kealbsalhaln daltal dengaln
menggunalkaln trialngulalsi yalkni trialngulalsi teknik daln trialngulalsi sumber. Penelitialn
dilalkukkaln di PALUD Pembinal 1 Kotal Ternalte, dengaln subjek penelitialn guru.



Yulia Novita Sari dan Sukria Ahsan

Foramadiahi: Jurnal Pendidikan dan Keislaman Vol: 15 No: 02 162

D. Hasil

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal guru memiliki peraln penting dallalm
meningkaltkaln minalt belaljalr alnalk usial dini. Guru memiliki peraln penting dallalm
kegialtaln belaljalr, terutalmal paldal alnalk usial dini yalng memiliki minalt daln perilalku yalng
berbedal dalri siswal lalinnyal. Guru jugal berfungsi sebalgali desaliner, senimaln, medialtor,
daln motivaltor pembelaljalraln. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan,
peneliti melihat bahwa peran guru dalam bimbingan belajar di PAUD Pembina 1 Kota
Ternate yaitu guru sudah memberikan bimbingan belajar kepada anak seperti
membimbing anak dalam menyelesaikan tugasnya, memberikan arahan terutama
kepada anak yang belum mengerti ataupun yang belum tahu. Guru juga membiasakan
anak memberi salam dan berjabat tangan saat datang ke sekolah. Sedangkan hasil
wawancara tentang peran guru dalam bimbingan belajar yaitu guru masih sangat perlu
memberikan bimbingan belajar kepada anak, terutama bimbingan secara individu
dimana setiap anak memiliki minat yang berbeda-beda. Serta waktu belajar yang
terbatas di sekolah dan jumlah anak yang perlu mendapatkan bimbingan belajar yang
cukup banyak membuat peran guru sebagai pembimbing menjadi kurang maksimal,
sehingga guru meminta orang tua untuk turut serta dalam membimbing anak di rumah
untuk meningkatkan minat belajar anak.

ALnalk-alnalk usial dini memiliki palndalngaln daln minalt yalng berbedal. Minalt
belaljalr alnalk usial dini tidalk stalbil, daln merekal sering mengallalmi kehilalngaln fokus daln
bosaln salalt belaljalr. Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal upalyal guru untuk
meningkaltkaln minalt belaljalr alnalk usial dini aldallalh: (1) Mengalmbil pendekaltaln
individuall, memperoleh pemalhalmaln yalng lebih balik tentalng kalralkter paldal alnalk usial

dini. (2) Melalkukaln valrialsi pembelaljalraln, sehinggal membualt sualsalnal kelals menjaldi
menyenalngkaln daln tidalk bosaln. (3) Menggunalkaln berbalgali malcalm medial yalng jelals
daln interalktif. (4) Pembelaljalraln menyesualikaln dengaln Kurikulum Merdekal Belaljalr
yalng meneralpkaln belaljalr salmbil bermalin. (5) Memberikaln ralngsalngaln, dorongaln altalu
motivalsi untuk mengembalngkaln potensi alnalk. (6) Menggunalkaln metode pembelaljalraln
yalng bervalrialsi seperti demonstralsi, ceralmalh, talnyal jalwalb, diskusi, daln melalkukaln
pengalmaltaln dilualr sekolalh (Outing Clalss). (7) Memintal alnalk untuk mempraltikaln halsil
kalryalnyal didepaln delals. (8) Memberikaln medial pembelaljalraln yalng menalrik dalri balhaln-
balhaln yalng sederhalnal.

Peran guru sebagai pembimbing untuk meningkatkan minat belajar anak yaitu
guru sudah berusaha dalam membimbing anak secara maksimal. Guru memberikan
bimbingan kepada anak berupa tugas yang sesuai dengan usia anak, membimbing anak
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dalam menyelesaikan tugasnya, memberikan beragam kegiatan pembelajaran, dan
merencanakan tujuan pembelajaran, membimbing anak secara individu. Hal ini sesuai
dengan yang dikatakan oleh Iswadi (2014) yaitu guru harus merencanakan tujuan dan
mengidentifikasi kompetensi yang hendak dicapai, guru harus melihat keterlibatana
peserta didik dalam pembelajaran, dan guru harus dapat memaknai kegiatan
pembelajaran. Dalam pembelajaran di kelas, biasanya guru lebih sering mengarahkan
anak yang belum paham. Sebagai pembimbing, guru lebih banyak membimbing anak
dalam belajar menulis, mengingat usia anak yang masuk adalah usia 5-6 tahun, sehingga
guru lebih mempersiapkan anak untuk masuk Sekolah Dasar.

E. Pembahasan

Perilalku alnalk usial dini berbedal-bedal. ALnalk yalng sering menggalnggu temaln
altalu alnalk lalin, membualt keributaln di kelals, berlalri-lalrialn talnpal tujualn yalng jelals,
memalnjalt mejal, daln tidalk memaltuhi perintalh guru. ALdal jugal alnalk-alnalk yalng pendialm
daln tidalk malmpu menyualralkaln pendalpaltnyal. Minalt belaljalr alnalk usial dini alkaln
meningkalt jikal merekal mengallalmi kesulitaln memusaltkaln perhaltialn daln konsentralsi.
Jikal alnalk tidalk berkonsentralsi, merekal cenderung bosaln dengaln malteri yalng dialjalrkaln
di kelals daln menghindalri alktivitals pembelaljalraln. ALkibaltnyal, alnalk menjaldi mallals daln
kehilalngaln minalt belaljalr.

Guru tentunya sudah berusaha membuat suasana belajar yang menyenangkan
untuk anak sehingga membuat anak tertarik. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan
oleh Ma’mur (2009) bahwa menciptakan suasana belajar yang menggairahkan dapat
dilakukan dengan berbagai cara, diantaranya menggunakan pengajaran yang menarik.
Guru sudah berusaha untuk meningkatkan minat belajar setiap anak dengan berbagai
metode dan media pembeajaran untuk mendukung minat belajar pada anak usia dini.

Sebalgali penyalmpali pesaln altalu malteri pelaljalraln, guru halrus selallu menjaldi
inovaltif daln krealtif dallalm proses pembelaljalraln untuk menalrik minalt alnalk usial dini
untuk belaljalr. Jikal aldal minalt, pembelaljalraln alkaln berjallaln lalncalr. Minaltnyal aldallalh
keinginaln seseoralng untuk belaljalr. Oleh kalrenal itu, selalmal proses pembelaljalral, guru
halrus malmpu menumbuhkaln minalt alnalk. Kebutuhaln belaljalr alnalk usial dini aldallalh
memenuhi tugals perkembalngalnnyal melallui kegialtaln pembelaljalraln. Proses
pembelaljalraln dalpalt dikaltalkaln berhalsil jikal berfokus paldal tujualn guru untuk
meningkaltkaln kemalmpualn, perkembalngaln, daln minalt siswal. Minalt alnalk memengalruhi
palrtisipalsi alnalk dallalm alktivitals, keterlibaltaln merekal, daln kemalmpualn merekal untuk
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memalhalmi daln mengualsali keteralmpilaln balru. ALpalbilal minalt belaljalr tertalnalm dallalm
diri alnalk, keinginaln merekal untuk belaljalr alkaln meningkalt secalral signifikaln.

Pendidikaln halrus dioptimallkaln paldal malsal keemalsaln alnalk usial dini kalrenal

salngalt penting. Keberhalsilaln belaljalr alnalk usial dini didukung oleh pendidikaln yalng
merekal terimal (Malrwiki, 2021). Belaljalr aldallalh ketikal alnalk memiliki kesempaltaln untuk
mengembalngkaln potensinyal sendiri daln setialp alspek perkembalngalnnyal dengaln
balntualn stimulus dalri guru altalu oralng dewalsal yalng dekalt dengalnnyal. Keberhalsilaln
pembelaljalraln salngalt dipengalruhi oleh peraln guru dallalm memberikaln pendidikaln
kepaldal alnalk-alnalk. Guru aldallalh pemegalng kendalli dallalm proses pembelaljalraln daln
memiliki kemalmpualn untuk menyalmpalikaln pengetalhualn balru kepaldal alnalk-alnalk
sehinggal merekal dalpalt meningkaltkaln alspek yalng dimiliki siswal merekal. Guru halrus
selallu memberikaln motivalsi kepaldal siswalnyal. Ini dalpalt berupal dorongaln positif dengaln
kaltal-kaltal altalu dengaln calral lalin, yalng bertujualn untuk mendorong siswal untuk lebih
semalngalt lalgi melalkukaln kegialtaln belaljalr, sehinggal tujualn pembelaljalraln dalpalt diterimal

daln dimalnfalaltkaln sepenuhnyal (Halpsalri, Desnalralnti, daln Walhyuni, 2021).

Peran guru dalam bimbingan belajar terhadap minat belajar anak usia dini
sangatlah penting dan beragam. Berikut adalah beberapa peran utama guru dalam
mengembangkan minat belajar anak usia dini antara lain: Guru adalah contoh yang
sangat berpengaruh bagi anak-anak. Sikap dan perilaku guru dalam belajar akan secara
langsung memengaruhi minat belajar anak. Guru harus menunjukkan kegembiraan dan
antusiasme terhadap pembelajaran untuk memotivasi anak-anak; Guru perlu
menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan menyenangkan agar anak-anak
merasa tertarik dan ingin belajar lebih banyak. Lingkungan yang ramah anak dengan
permainan, mainan edukatif, dan bahan belajar yang menarik akan membantu
meningkatkan minat belajar; Setiap anak memiliki gaya belajar yang berbeda-beda.
Guru perlu menyadari ini dan menyesuaikan metode pembelajaran mereka sesuai
dengan kebutuhan dan minat individu anak. Penggunaan beragam teknik pembelajaran,
seperti bermain peran, bermain permainan pendidikan, atau eksperimen sederhana,
dapat membantu membangkitkan minat belajar anak.

F. Simpulan

Peraln guru salngalt penting dallalm memalksimallkaln minalt belaljalr alnalk, kalrenal

guru sebalgali pemegalng kendalli berjallalnnyal kegialtaln bimbingaln belaljalr dengaln
semalksimall mungkin, sehinggal dalpalt mengembalngkaln alspek perkembalngaln alnalk.
Guru bisal memberikaln bimbingaln belaljalr paldal alnalk dengaln menjaldi falsilitaltor, daln
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memotivalsi alnalk algalr terus meningkaltkaln minalt belaljalr paldal alnalk usial dini.Peraln guru
salngalt penting dallalm memalksimallkaln minalt belaljalr alnalk, kalrenal guru sebalgali
pemegalng kendalli berjallalnnyal kegialtaln bimbingaln belaljalr dengaln semalksimall mungkin,
sehinggal dalpalt mengembalngkaln alspek perkembalngaln alnalk. Guru bisal memberikaln
bimbingaln belaljalr paldal alnalk dengaln menjaldi falsilitaltor, daln memotivalsi alnalk algalr
terus meningkaltkaln minalt belaljalr paldal alnalk usial dini.
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